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Penelitian ini di latar belakangi adanya Realisasi Program Bangkit Pengusaha 
Muslim (BPM) Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru. 
Adapun Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana realisasi 
program bangkit pengusaha muslim untuk membantu masyarakat yang ada di 
Pekanbaru agar usahanya sesuai dengan syariah hukum. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana realisasi program bangkit pengusaha muslim 
(BPM), yang terletak di perkarangan wisata halal yang terdapat di Masjid Raya 
An-Nur kota pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara melalui telepon dan whatsapp. Observasi dilakukan sebelum 
covid, sudah melakukan observasi turun langsung kelapangan. Tetapi, karena 
terkendala covid, sehingga observasi tidak diteruskan tetapi hanya pada saat pra 
riset, kemudian teknik pengambilan data lainnya adalah wawancara. Selanjutnya, 
teknik keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber. Informan 
dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang terdiri dari  informan kunci terdiri 
dari 1 sebagai Ketua dan Informan pendukung  terdiri dari 2 Orang yang terdiri 
dari bagian Koordinator Lapangan dan Masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil realisasi program bangkit pengusaha muslim dalam 
bentuk, membuka kawasan wisata halal, dan mensosialisasikan produk halal 
kepada UMKM, yaitu sebagai informasi pusat dimana Bangkit Pengusaha Muslim 
(BPM) menjadi tempat berkumpulnya pengusaha muslim untuk bersatu dan 
berkembang bersama dengan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pengembangan usaha yang dimiliki oleh pengusaha muslim. 
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This research was motivated by the realization of the Muslim Entrepreneurs 
Awakening Program (BPM) of the Welfare Board of the An-Nur Great Mosque of 
Pekanbaru City. The formulation of the problem in this study is, how is the 
realization of the program for the rise of Muslim entrepreneurs to help the people 
in Pekanbaru so that their business is under sharia law. This study aims to find out 
how the realization of the Muslim Entrepreneurs Awakening (BPM) program, 
which is located in a halal tourism yard located at the An-Nur Grand Mosque, 
Pekanbaru city. The method used in this research is the qualitative method. Data 
collection techniques used in this study were interviews via telephone and 
Whatsapp. Observations were carried out before Covid, and they had made direct 
field observations. However, due to Covid constraints, observations were not 
continued but only during pre-research, then another data collection technique was 
interviewed. Furthermore, the data validity technique that the researcher uses is 
source triangulation. There were 3 informants in this study consisting of key 
informants consisting of 1 as the Chairperson and supporting informants 
consisting of 2 people consisting of the Field Coordinator and Community. Based 
on the results of the study, it shows that the results of the realization of the 
program for the rise of Muslim entrepreneurs in the form of opening halal tourist 
areas, and socializing halal products to MSMEs, namely as an information center 
where Bangkit Muslim Entrepreneurs (BPM) becomes a gathering place for 
Muslim entrepreneurs to unite and develop together by providing information. 
which is beneficial for the development of businesses owned by Muslim 
entrepreneurs. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Pengusaha ialah seorang yang berjiwa pemberani yang berani 
mengambil resiko untuk membuka sebuah usaha di berbagai kesempatan 
yang ada. Menurut bahasa pengusaha adalah orang yang menjalankan 
bagian usaha.Sedangkan menurut istilah seorang pengusaha adalah 
seseorang yang mampu mengendalikan sebuah bisnis yang berupa suatu 
organisasi baik besar maupun kecil yang berperan dalam merencanakan, 




Seorang pengusaha juga harus merencanakan suatu system 
organisasi yang terdiri dari aturan-aturan yang dinamis dan terpadu, yang 
saling terkoordinir dengan pelaksanaan yang terstandarisasi dan dalam 
suasana kerja yang tepat dan kondusif. Selain itu seorang pengusaha 
adalah seseorang yang harus siap dalam memberikan pendidikan dan 
pelatihan bagi para pekerja sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan metode pengetahuan yang baku.
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Kemampuan pengusaha lokal dalam mengelola usaha 
perekonomian dan mampu bersaing di antara banyaknya kompetitor 
merupakan satu hal yang patut dihargai. Apalagi jika hal itu dikaitkan 
dengan pengusaha muslim di tengah-tengah kondisi umat Islam yang saat 
ini, khususnya di bidang ekonomi. Hadirnya pengusaha muslim yang 
sukses (berhasil) akan sangat membantu dalam mendorong lahirnya 
pengusaha muslim lain untuk mengikuti jejaknya. Paling tidak mereka 
dapat menjadi panutan dalam berwirausaha (berdagang). Semangat mereka 
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 M. Manullang, Pengantar Bisnis, Medan, Indeks, 2012, h. 239 
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 Aime Heene, dkk, Manajemen Strategik Keorganisasian Publik, Bandung, PT Rafika 
Aditama, 2010, hlm. 13 
dalam berwirausaha sebagai perwujudan dari etos kerja yang tangguh itu 
perlu ditularkan kepada umat Islam lainnya.  
Di Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru, yang mana di masjid 
tersebut memiliki berbagai lembaga beserta di dalamnya terdapat program 
- program yang sudah terealisasi di masyarakat itu sendiri, diantaranya 
lembaga Badan Kesejahteraan Masjid Raya (BKMR), Badan Kontak 
Majelis Taklim (BKMT), Badan Amil Zakat Nasional dan Badan 
Pengelola Masjid An-Nur kota Pekanbaru. Adapun lembaga Badan 
Kesejahteraan Masjid Raya (BKMR) ini memiliki program dibidang 
ekonomi yaitu Bangkit Pengusaha Muslim (BPM). 
Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) yang terdapat di masjid Raya 
An-Nur kota Pekanbaru yang memberikan bazar tanpa sewa, ini suatu 
program yang bertujuan untuk menjadikan pengusaha muslim yang jujur. 
Di BPM ini juga ada penerapan wajib tutup 15 menit sebelum waktu 
sholat fardhu,jika melanggar maka akan di kena kan sanki selama 1 bulan. 
Bangkit Pengusaha Muslim mengartikan produk halal itu tidak hanya 
tentang komposisi yang terkandung di dalam produk. Melainkan termasuk 
tempat berusaha, cara berusaha, pemasaran, bahkan cara mendapatkan 
modal. Komposisi yang terkandung juga bukan hanya tidak menggunakan 
bahan yang haram, tetapi juga tidak boleh mencampur dengan bahan yang 
tidak seharusnya dengan tujuan agar menjadi lebih banyak. memproduksi 
berbagai macam produk muslim. 
Sertifikasi halal menjadi tanggung jawab sosial oleh segenap 
pihak. Lembaga hisbah berperan sebagai regulator yang menerapkan 
standarisasi, pelaku usaha sama-sama mempunyai peran dan tanggung 
jawab untuk menyediakan produk makanan dan minuman yang berkualitas 
sebelum dikonsumsi oleh masyarakat. Makanan dan minuman tidak hanya 
sekedar layak untuk dikonsumsi namun harus dapat memberikan jaminan 
keamanan, kesehatan, kualitas, kebersihan dan kehalalan sehingga tidak 
ada keraguan mengkonsumsi suatu produk. Sertifikasi halal menjadi suatu 
standarisasi yang menjamin mutu, kebersihan, keamanan, dan kehalalan. 
Kesadaran untuk menerapkan sertifikasi halal pada kegiatan usaha 
kuliner belum menjadi suatu prioritas terpenting dikalangan pelaku usaha 
wisata kuliner. Lembaga hisbah memiliki agenda tugas, pokok, dan fungsi 
serta tanggung jawab kepada publik untuk mempromosikan Kota 
Pekanbaru sebagai destinasi wisata dengan memberlakukan kebijakan 
penerapan sertifikasi halal. 
Banyak para pelaku usaha yang ada di Kota Pekanbaru masih 
memiliki persepsi jika mayoritas muslim maka produk yang sudah 
otomatis halal namun ternyata tidak. Selain itu pengurusan administrasi 
izin usaha yang berbelit-belit sehingga ketidakpastian waktu pengurusan 
izin usaha membuat para pelaku usaha enggan mau melakukan legalisasi 
usahanya. Proses perizinan untuk memperoleh sertifikasi halal 
membutuhkan tahapan yang panjang dan rumit mulai dari pemerintah, 
BPOM, dan LPPOM MUI. Para pelaku usaha harus mengikuti prosedur 
yang memerlukan waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit sehingga tak 
jarang membuat para pelaku usaha memutuskan berhenti mengurus 
sertifikasi halal. 
Sertifikasi halal dibutuhkan untuk memberikan kenyamanan dan 
memperkuat kepercayaan terhadap produk terutama yang berhubungan 
dengan makanan dan minuman. Lembaga hisbah bertanggung jawab 
penuh untuk menyampaikan informasi ini, para pelaku usaha juga 
sebenarnya membutuhkan untuk meningkatkan nilai branding produk. 
Aturan dan birokrasi yang kaku, resistensi terhadap perubahan dunia usaha 
berhubungan penyampaian informasi. 
 Di BPM memproduksi minuman, makanan dan pakaian, seperti 
minuman es nenas yang di kemas dalam bentuk botol minuman yang 
sudah banyak tersebar luas minuman tersebut dan dipasarkan, ini dapat 
membangkitkan potensi di masyarakat yang terlibat di Bangkit Pengusaha 
Muslim.
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Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik meneliti 
tentang, “Realisasi Program Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) Badan 
Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru”. 
B. Penegasan  Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka 
peneliti memberikan batasan-batasan pada masing-masing istilah yang 
berkaitan dengan judul proposal ini. Adapun penegasan istilah tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
1. Realisasi 
Realisasi adalah suatu proses untuk menjadikan sesuatu 
rencana menjadi perwujudan yang nyata. Dimulai dari cita – cita 
sehingga seseorang dapat menetapkan target yang ingin dicapai dengan 
batas waktu tertentu, kemudian dibuat rencana untuk mewujudkannya, 




2. Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) 
Bangkit Pengusaha Muslim yang berawal tahun 2016 sudah 
memberikan hasil produksinya di wilayah Riau, BPM ini sudah 
berkembang yang menjadikan masyarakat ini mendapatkan didikan 
dari BPM yang bukan hanya sekedar berjualan saja, tetapi BPM telah 
memproduksi dari berbagai ragam minuman dan makanan yang halal 
yang sudah resmi mendapatkan lebel MUI itu sendiri yang mencakup 
baik di wilayah Pekanbaru maupun seRiau. 
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 Dien, Tinangon dan Walandouw. 2015. “Analisis Laporan Realisasi Anggaran untuk 
Menilai Kinerja Keuangan Pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Bitung”. Jurnal EMBA. 
Vol.3 No.1 Maret 2015, Hal.534-541. Universitas Sam Ratulangi. Manado. 
3. Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur (BKMR) 
Masjid Raya An-Nur Provinsi Riau Pekanbaru memiliki wadah 
pengelolaan program dan kegiatan yaitu Badan Kesejahteraan Masjid 
Raya An-Nur Provinsi Riau Pekanbaru yang selanjutnya disingkat 
menjadi BKMR. BKMR mempunyai tugas untuk memakrnurkan 
Masjid beserta segala fasilitas pendukungnya, melaksanakan 
keterlaksanaan ibadah, da'wah, pendidikan dan latihan, 
kemasyarakatan, pembinaan remaja, pengelolaan harta agama, 
pengelolaan informasi, kebersihan, pemeliharaan bangunan, ketertiban, 
melakukan usaha-usaha ekonomi produktif serta berbagai kegiatan lain 
dalam lingkup pembinaan Imarah, Riayah, dan Idarah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di   atas, 
pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu realisasi program 
Bangkit Pengusaha Muslim Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur 
Kota Pekanbaru. Agar masalah tersebut bisa dipahami secara lebih jelas 
perlu dirumuskan kembali dalam bentuk pertanyaan dasar mengenai 
“Bagaimana realisasi program Bangkit Pengusaha Muslim di Masjid Raya 
An-Nur Kota Pekanbaru?” 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 





2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah:  
 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana di jurusan 
Pengembangan masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
2. Hasil dari penelitian diharapakan untuk dapat memperkaya 
khazanah keilmuan khususnya keilmuan Pemberdayaan 
Masyarakat. 
a. Kegunaan Praktis 
1. Sebagai pertimbangan awal dalam melakukan penelitian 
skripsi guna tugas akhir pada program studi Pengembangan 
Masyarakat islam di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Rujukan atau referensi tentang realisasi dan  
pengusaha muslim di Masjid Raya An-Nur Kota 
Pekanbaru. 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 (enam) bab 
dengan uraian sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
A. Latar belakang Masalah 
B. Penegasan istilah 
C. Rumusan Masalah 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
E. Sistemasika Penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
B. Kajian  Terdahulu 
C. Kerangka pikir 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan pendekatan penelitian 
B. Lokasi penelitian dan waktu penelitian 
C. Sumber data penelitian 
D. Informan Penelitian 
E. Teknik pengumpulan data 
F. validasi data 
G. Teknik analisis data 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Gambaran Umum tentang Sejarah Masjid Raya An-
Nur, Program Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) di 
Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A.     Hasil Penelitian dan Pembahasan  
BAB VI : PENUTUP 
A.     Kesimpulan 
B.     Saran 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN-LAMPIRAN 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, pengertian yang saling 
berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis 
tentang suatu fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan 
menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain 
dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut.
5
 
Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam 
rangka teoritis ini penulis akan membahas mengenai Realisasi Program 
Bangkit Pengusaha Muslim Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur 
Kota Pekanbaru. 
1. Realisasi 
Realisasi adalah suatu proses untuk menjadikan sesuatu 
rencana menjadi perwujudan yang nyata. Dimulai dari cita-cita 
sehingga seseorang dapat menetapkan target yang ingin dicapai dengan 
batas waktu tertentu, kemudian dibuat rencana untuk mewujudkannya, 
kemudian baru rencana tersebut direalisasikan atau dilaksanakan dalam 
bentuk tindakan nyata. 
Untuk mewujudkan cita-cita tersebut diperlukan perencanaan 
terlebih dahulu. Akan tetapi rencana tidak akan bergerak kemana-mana 
jika tidak dijalankan atau direalisasikan. Sehebat apapun rencana tidak 
akan ada hasilnya jika tidak direalisasikan. Oleh karena itu realisasi 
dari sebuah rencana sangatlah penting dalam berbagai bidang 
kehidupan,apakah pendidikan,pekerjaan,dan lain sebagainya. 
Dari penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa pengertian 
realisasi adalah semua tindakan atau proses untuk mewujudkan apa 
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yang sudah direncanakan. Dimulai dari cita-cita sehingga seseorang 
dapat menetapkan target yang ingin di capai dengan batas waktu 
tertentu,kemudian dibuat rencana untuk mewujudkannya, kemudian 
rencana tersebut direalisasikan atau di laksanakan dalam tindakan 
nyata. 
Setelah selesai kemudian dilakukan evaluasi terhadap hasil 
yang telah dicapai,apakah sudah sesuai dengan target atau tidak. 
Dalam melakukan evaluasi digunakan alat ukur baik alat ukur 
kualitatif maupun kuantitatif sehingga diketahui hasil yang pasti 
mengenai pencapaian yang telah diraih. Dari hasil yang jelas dan 
terukur inilah kita dapat mengetahui seberapa berhasil realisasi dari 
rencana yang telah dibuat.
6
 
2. Pemberdayaan Masyarakat Islam 
Pemberdayaan dalam Oxford English Dictionary adalah 
terjemahan dari kata empowerment dua pengertian: (1) To give 
power to (memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau 
mendelegasikan otoritas pada pihak lain), (2) To give ability to 
enable (Usaha untuk memberi kemampuan). Pemberdayaan berasal 
dari kata daya yang berarti kekuatan atau kemampuan. Berdaya 
suatu kondisi atau keadaan yang mendukung adanya kekuatan atau 
kemampuan. Pemberdayaan adalah suatu kemampuan untuk 
meningkatkan kemampuan damn potensi yang dimiliki oleh suatu 
masyarakat sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati diri, 
hasrat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan 
mengembanggkan diri secara mandiri.
7
 
Pemberdayaan adalah kondisi dimana mereka memiliki 
kesamaan hak dan  kewajiban yang terwujud dalam kesempatan, 
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kedudukan, peranan yang dilandasi sikap dan perilaku saling 
membantu dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat. Upaya 
pemberdayaan membutuhkan dukungan dari berbagi pihak, baik 
pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat. Pemberdayaan 
yang dilakukan memiliki dampak keberdayaan masyarakat untuk 
keluar dari hambatan struktural, sehingga masyarakat yang berday 
ini nantinya dapat mengaktualisasikan potensi diri dan 
kepastiannya untuk menghadapi tantangan eksternal sebagai 
dampak dari pembangunan. 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya atau proses 
untuk menumbuhkan kemampuan masyarakat. Sedangkan menurut 
para ahli, memgenai pemberdayaan masyarakat antara lain  sebagai 
berikut. 
Menurut Rappaport pengertian pemberdayaan masyarakat 
adalah sekumpulan praktek dan kegiatan yang di ungkapkan dalam 
bentuk simbol-simbol. Simbol-simbol tersebut kemudian 
mengomunikasikan kekuatan yang tangguh untuk untuk mengubah 
hal-hal yang terkandung dalam diri kita (inner space), orang orang 
lain yang dianggap  penting serta masyarakat kita. 
Sedangkan menurut Sumodiningrat arti pemberdayaan 
masyarakat adalah agenda konsep dan pembangunan yang  
mendukungan kemampuan masyarakat. Tujuan yang diharapkan 
dalam pemberdayaan ini ialah mencipatakan kehidupan masyarakat 
yang mandiri, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, ataupun 
dalam bidang industri. Selengkapnya, baca; Sosiologi Industri: 
Pengertian, ruang Lingkup dan manfaatnya. 
Menurut Rusel Erlic dan Rievera, definisi pemberdayaan 
masyarakat, khususnya dalam komunitas yang operasif merupakan 
respon yang esensial untuk dapat mengikuti perubahan kehidupan 
ekonomi kehidupan politik bagi masyarakat yang ada  didalam 
kehidupannya. 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas, maka dapat di 
simpulkan bahwasannya dari pengertian ketiga teori tersebut 
memiliki landasan teori yang kuat dalam suatu pemberdayaan 
masyarakat. 
Upaya ini dilakukan dalam mendukung gerakan keadilan 
sosial bagi masyarakat. Yang bisa dilakukan dengan membentuk 
komunitas, organisasi sosial yang ada di dalam masyarakat 
perkotaan ataupun di dalam kehidupan masyarakat desa. 
Kata pemberdayaan juga juga merujuk pada kemampuan 
orang, khusunya kelompok sehingga  mereka memiliki kekuatan 
ataupun kemampuan di dalam: 
a. Memenuhi kebutuhan dasarnya, sehingga mereka memiliki 
kebebasan, dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, 
melainkan kebebasan dari kelaparan, bebas dari kemiskinan. 
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 
barang-barang dan jasa-jasa yang di perlukan. 




 Pemberdayaan adalah suatu cara agar rakyat, komunitas dan 
organisasi diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas 
kehidupannya. Pemberdayaan adalah sebuah proses untuk setiap oranng 
menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagi pengontroloan 
dan mempengaruhi kejadian serta lembaga yang mempengaruhi 
kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang yang 
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memperoleh keterampilan, pemngetahuan, dan kekuasaan yang cukup 




World Bank bahkan mengartikan pemberdayaan sebagai upaya 
untuk memberikan kesempatan  dan kemampuan kepada kelompok 
masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara atau 
menyuarakan pendapat, ide atau gagasan-gagasannya, serta kemampuan 
dan keberanian memilih sesuatu (konsep, metode, produk, tindakan, dan 
lain-lain) yang terbaik bagi pribadi, keluarga dan masyarakat.
10
 
Dalam pengertian tersebut, pemberdayaan mengandung arti 
perbaiikan mutu hidup atau  kesejahteraan setiap individu dan 
masyarakat baik dalam arti: 
1. Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan. 
2. Perbaikan kesejahteraan sosial. 
3. Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan 
4. Terjaminnya keamanan. 




 Menurut Edi Suharto dalam bukunya  yang berjudul Membangun 
Masyarakat Memberdayakan Rakyat, pemberdayaan atau 
pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata „power‟ (kekuasaan 
atau keberdayaan).
12
 Karenanya ide utama pemberdayaan bersentuhan 
dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan sering kali dikaitkan 
untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 
Pembangun Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, Bandung: PT. Refika Aditama, 2004, hlm 
67. 
dari keinginan dan minat mereka. Paradigma pemberdayaan adalah 
paradigma pembangunan yang berpusat pada rakyat merupakan proses 
pembangunan yang mendorong prakarsa masyarakat berakar dari 
bawah.
13
 Maka pemberdayaan masyarakat juga merupakan upaya 
untuk meningkatkan harkat dan martabat dari golongan masyarakat 
yang sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri 
dari perangkap kemiskinnan dan keterbelakangan.
14
  
 Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah sebagai proses memiliki 
tujuan sebagai memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 
atau kelompok yang di berdayakan. Misalnya peningkatan pada taraf 
pendidikan, derajat kesehatan dan akses sumber-sumber kemajuan.
15
 
 Bertolak dari pemahaman pemberdayaan sebagai salah satu sistem 
pendidikan, maka pemberdayaan memiliki prinsip-prinsip yang 
diantaranya: 
a. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak 
mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakann/menerapkan 
sesuatu. Karena melalui ”mengerjakan” mereka akan mengalami 
proses belajar (baik dengan menggunakan pikiran, perasaan dann 
keterampilannya) yang akan terus diingat untuk jangka waktu yang 
lebih lama; 
b. Akibat, artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan akibat 
atau pengaruh yang baik atau bermanfaat, karena perasaan 
senang/puas atau tidak-senang/kecewa akan mempengaruhi 
semangatnya untuk mengikuti kegiatan belajar/pemberdayaan di 
masa-masa mendatang; 
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c. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus di kaitkan 
dengan pemberdayaan lainnya, sebab setiap orang cenderung untuk 




 Dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat di 
laksanakan dengan strategi sebagai berikut: 
a. Menyusun instrumen penyusunan data. Dalam kegiatan ini 
informasi yang diperlukan dapat berupa hasil penelitian-
penelitian yang telah di lakukan sebelumnya, melalui referensi 
yang ada dari hasil penemuan dari pengamatan-lapang; 
b. Membangun pemahaman, komitmen, komitmen untuk 
mendorong kemandirian individu, keluarga, dan masyarakat: 
c. Mempersiapkan sistem informasi, mengembangkan sistem 
analisis, interverensi, monitoring dan evaluasi pemberdayaan 
individu, keluarga, dan masyarakat.
17
 
Pemberdayaan Masyarakat Islam telah diterapkan oleh 
Rasulullah Shalallahu „Alaihi Wassalam. Beliau memberikan contoh 
terkait prinsip keadilan, persamaan, dan partisipasi di tengah-tengah 
masyarakat. Sikap toleran yang hakiki tadi sudah diterapkan sejak 
pemerintahan Rasulullah Shalallahu „Alaihi Wassalam. sehingga 
mempunyai prinsip untuk selalu menghargai etos kerja, saling tolong-
menolong (ta‟awun) bagi semua warga negara untuk melaksanakan 
ajaran-ajaran agama. Dengan adanya persamaan beserta kesempatan 
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dalam berusaha maka tidak ada lagi kesenjangan ekonomi dan sosial 
antara yang satu dengan yang lain.
18
 
Diantara prinsip-prinsip tersebut terdapat kaitan sangat erat 
yang selanjutnya akan dijelaskan lebih spesifik sebagai berikut: 
1) Prinsip keadilan 
 Kata keadilan di dalam al-Qur‟an disebutkan pada urutan 
ketiga terbanyak dalam al-Qur‟an setelah kata Allah dan „Ilm. Hal 
ini menunjukkan betapa nilai dasar ini memiliki bobot yang sangat 
dimuliakan dalam Islam. Keadilan berarti kebebasan bersyarat 
akhlak Islam yang jika diartikan dengan kebebasan yang tidak 




Masyarakat muslim yang sesungguhnya adalah yang 
memberikan keadilan secara mutlak bagi seluruh manusia, menjaga 
martabat mereka dalam mendistribusikan kekayaan secara adil, 
memberikan kesempatan yang sama bagi mereka untuk bekerja 
sesuai dengan kemampuan dan bidangnya, memperoleh hasil kerja 
dan usahanya tanpa bertabrakan dengan kekuasaan orang-orang 
yang bisa mencuri hasil usahanya.
20
 
Keadilan sosial dalam masyarakat muslim berlaku untuk 
seluruh penduduk dengan berbagai agama, ras, bahasa dan warna 
kulit. Itulah puncak keadilan, yang tidak dicapai oleh 
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undangundang internasional atau regular hingga sekarang.
21
 Ketika 
keadilan dapat diterapkan oleh setiap masyarakat muslim yang 
tinggal di dunia ini, maka masyarakat tidak lagi cemas untuk tidak 
berdaya dan tertindas oleh pihak yang lebih beruntung. 
2) Prinsip persamaan 
Prinsip persamaan adalah prinsip yang berdiri di atas dasar 
akidah yang sama sebagai buah dari prinsip keadilan. Islam 
memandang tiap orang secara individu, bukan secara kolektif 
sebagai komunitas yang hidup dalam sebuah Negara. Manusia 
dengan segala perbedaanya semua adalah hamba Allah, tidak ada 
perbedaan dalam kedudukan sebagai manusia, juga dalam hak dan 
kewajibannya.
22
 Bahkan setiap kebutuhan dasar manusia sudah 
diatur secara menyeluruh, berikut kemungkinan tiap orang untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersiernya sesuai 
dengan kadar kesanggupan.
23
 Dalam prinsip persamaan, tidak ada 
kelebihan sebagian atas yang lain dari segi asal dan penciptaan. 
Perbedaan hanyalah dari segi kemampuan, bakat, amal dan usaha, 
dan apa yang menjadi tuntutan pekerjaan dan perbedaan profesi.
24
 
Islam juga tidak mengukur hierarki status social sebagai perbedaan. 
Sebab yang membedakan adalah ukuran ketinggian derajat dari 
ketaqwaannya kepada Allah. Dengan demikian, semua manusia 
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3) Prinsip partisipasi 
Partisipasi adalah pokok utama dalam pendekatan 
pemberdayaan masyarakat dan berkesinambungan serta merupakan 
proses interaktif yang berkelanjutan. Prinsip partisipasi melibatkan 
peran serta masyarakat secara langsung dan aktif sebagai penjamin 
dalam pengambilan keputusan bersama untuk pembangunan diri, 
kehidupan, dan lingkungan.
26
 Partisipasi sebagai konstribusi 
sukarela yang menimbulkan rasa harga diri dan meningkatkan 
harkat dan martabat menciptakan suatu lingkaran umpan balik 




Pada zaman Rasulullah masyarakat sudah dididik untuk 
membangun dan menjunjung tinggi Negara dan nilai-nilai 
peradaban sebagai bentuk masyarakat yang ideal. Pada saat itu 
terbentuknya masyarakat yang memiliki tatanan sosial yang baik, 
berasas pada prinsip moral yang menjamin keseimbangan antara 
hak dan kewajiban individu dengan hak dan kewajiban sosial.
28
 
Pemberdayaan masyarakat dalam Islam harus selalu 
mengembangkan dan memperkuat kemampuan masyarakat untuk 
selalu terlibat dalam proses pembangunan yang berlangsung secara 
dinamis. Dengan demikian masyarakat dapat menyelesaikan 
masalah yang dihadapi serta dapat mengambil keputusan secara 
bebas dan mandiri.
29
 Maka partisipasi sudah ditanamkan dengan 
baik pada masyarakat muslim di zaman Rasulullah dan berdampak 
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sangat baik dalam keseimbangan pemberdayaan diantara 
masyarakat pada saat itu.
30
 
4) Prinsip penghargaan terhadap etos kerja  
Etos ialah karakteristik dan sikap, kebiasaan serta 
kepercayaan, bersifat khusus tentang seorang individu atau 
sekelompok manusia. Istilah „kerja‟ mencakup segala bentuk 
amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur kebaikan dan 
keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat sekelilingnya serta 
negara. Etos kerja dalam Islam adalah hasil suatu kepercayaan 
seorang Muslim, bahwa kerja mempunyai kaitan dengan tujuan 
hidupnya, yaitu memperoleh perkenan Allah Swt. Berkaitan 
dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya, Islam 
adalah agama amal atau kerja.
31
 
Ajaran Islam sangat mendorong umatnya untuk bekerja 
keras, dan bahwa ajaran Islam memuat spirit dan dorongan pada 
tumbuhnya budaya dan etos kerja yang tinggi. Maka dari itu 
kemampuan manusia itu sendirilah yang perlu diberdayakan 
sehingga mereka mampu mengenal diri dan posisi mereka sendiri. 




5) Prinsip tolong-menolong (ta‟awun) 
Tolong-menolong (ta‟awun) menurut bahasa berasal dari 
bahasa Arab yang artinya berbuat baik. Sedangkan menurut istilah 
adalah suatu pekerjaan atau perbuatan yang didasari pada hati 
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nurani dan semata-mata mencari ridho Allah subhanahu wa 
ta‟ala.
33
 Islam berhasil memberikan suatu penyelesaian yang 
praktis kepada masalah ekonomi modern dengan mengubah sifat 
masyarakatnya yang hanya mementingkan diri sendiri kepada sifat 
sebaliknya. Semua orang didorong untuk bekerja bersama-sama 
dalam menyusun suatu sistem ekonomi berdasarkan prinsip 
persamaan dan keadilan yang membentuk sebuah prinsip 
tolongmenolong. Setiap individu menjadi unit yang berguna 




Berikut orang-orang yang tidak mampu bekerja, maka 
Islam mewajibkan kepada sekitarnya untuk membantunya. 
Melakukan injeksi dana bagi masyarakat yang kurang 
terberdayakan, sebagai aplikasi dari kepedulian mereka, sebagai 
pihak yang memiliki kelebihan terhadap mereka yang kekurangan. 
Mulai dari anakanaknya serta ahli warisnya, ataupun bila yang 
wajib menanggung tidak ada, maka orang yang terdekat yang 
mempunyai peran wajib dalam pemenuhan kebutuhannya.
35
 
3. Konsep Pengusaha Muslim 
a. Pengusaha 
Menurut bahasa pengusaha adalah orang yang menjalankan 
bagian usaha.Sedangkan menurut istilah seorang pengusaha adalah 
seseorang yang mampu mengendalikan sebuah bisnis yang berupa 
suatu organisasi baik besar maupun kecil yang berperan dalam 
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merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan organisasi atau 
bidang usaha yang bersangkutan.
36
 
Seorang pengusaha juga harus merencanakan suatu system 
organisasi yang terdiri dari aturan-aturan yang dinamis dan 
terpadu, yang saling terkoordinir dengan pelaksanaan yang 
terstandarisasi dan dalam suasana kerja yang tepat dan kondusif. 
Selain itu seorang pengusaha adalah seseorang yang harus siap 
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan bagi para pekerja 
sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
metode pengetahuan yang baku.
37
 
Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 
seorang pengusaha, antara lain: 
Menurut Penros Penrose yaitu Kegiatan kewirausahaan 
mencakup berbagai peluang yang teridentifikasi didalam suatu 
sistem ekonomi.Kemampuan atau kapasitas kewirausahaan 
berbeda dengan kapasitas manajerial. 
Sedangkan menurut Rarmond Pengusaha ialah seseorang 
yang inovatif, kreatif dan mampu mewujudkanya kreatifitasnya 
agar meningkatnya kesejahteraan diri di lingkungan dan 
masyarakat. 
Sedangkan Kasmir Pengusaha ialah seorang yang berjiwa 
pemberani yang berani mengambil resiko untuk membuka sebuah 
usaha di berbagai kesempatan yang ada. Muslim adalah secara 
harfiah berarti "seseorang yang berserah diri kepada Allah", 
termasuk segala makhluk yang ada di langit dan bumi. Kata 
muslim kini merujuk kepada penganut agama Islam saja, kemudian 
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pemeluk pria disebut dengan Muslimin dan pemeluk wanita 
disebut Muslimah adalah sebutan untuk wanita Islam.
38
 
Jadi seorang muslim atau muslimah dapat dikatakan 
sebagai seorang Islam. Lalu Islam sendiri adalah kata turunan 
(jadian) yang berarti ketundukan, ketaatan, kepatuhan (kepada 
kehendak Allah) berasal dari kata salamayang berarti patuh atau 
menerima.Kata dasar dari salama sendiri adalah salima yang 
berarti sejahtera, tidak tercela, tidak cacat.
39
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengusaha 
muslim sendiri adalah seorang yang menjalankan usaha sesuai 
dengan prinsip akhlak jual beli dalam Islam. Setidaknya ada enam 
(5) asas prinsip yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha 




a.  Ukhwah atau persaudaraan. Ini bermakna bahwa setiap 
aktivitas jual beli (bisnis) harus dilakukan berdasarkan 
harmonisasi kepentingan dan kemanfaatan semua pihak yang 
dilakukan secara gotong royong dan tolong menolong Sehingga 
mendapatkan keuntungan diatas kerugian orang lain merupakan 
tindakan zalim dan tidak dibenarkan. 
b. „Adalah keadilan berarti dalam melakukan bisnis harus sesuai 
dengan aturan dan ketentuan syariat. Karena hanya dengan 
berpedoman kepada ketentuan syariat dapat melahirkan 
keadilan dimana dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya 
dan menggunakan sesuatu sesuai dengan fungsi yang 
sebenarnya. 
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c. Maslahah atau kemaslahatan. Ini merupakan ukuran yang 
dijadikan dasar dalam menentukan dalam boleh atau tidaknya 
suatu jual beli dilakukan. Pengertiannya adalah jual beli yang 
dilakukan harus membawa atau menghasilkan kebaikan bagi 
seluruh manusia dan tidak merusak alam. Artinya jual beli 
tidak boleh mendatangakan kemudharatan. 
d. Tawazun atau keseimbangan. Ini bermakna aktifitas jual beli 
harus dilakukan secara seimbang engan ukuran yang 
berorientasi pada pada dunia dan akhirat. Produksi harus 
seimbang dengan konsumsi dan distribusi, serta menolak 
dengan tegas konsep laissez faire dan invisible. 
e. Responsibility atau tanggung jawab. Ini bermakna bahwa 
segala aktifitas jual beli harus atas dasar tanggung jawab. 
Prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala 
bentuk dan ruang lingkup, antara jiwa dan raga, antara orang 
dan keluarga, antara individu dan masyarakat, antara 
masyarakat dan masyarakat lain,serta antara dunia dan akhirat. 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran 
terhadap penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 
penulis lakukan yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yasin dalam Skrpsinya 
yang dilakukan tahun 2017 yang berjudul “ Persepsi Pengusaha 
Muslim Kota Palagkaraya Tentang Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA)”. Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang MEA dari para pengusaha muslim kota 
Palangka Raya yang masih belum begitu mengetahui tentang MEA 
tersebut dan persepsi pengusaha muslim Palangka Raya yang telah 
cukup sesuai dengan penerapan agenda MEA. Langkah dan 
strategi yang dilakukan oleh para pengusaha tersebut yang telah 
mengikuti 4 aspek pemasaran yang telah disesuaikan dengan usaha 
mereka masing-masing. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
para pengusaha muslim kota Palangka Raya juga kurang sigap 
dalam pemanfaatan agenda MEA, hal ini dilihat dari sisi 
pemanfaatan produk dan tenaga kerja berkualitas dari negara lain. 
Pengusaha-pengusaha tersebut rata-rata telah melaksanakan 
strategi yang telah mereka rencanakan, dari delapan subjek 
pengusaha hanya tiga pengusaha yang masih merencanakan 
strategi tersebut dikarenakan pengaruh MEA masih belum benar-
benar mereka rasakan. 
2. Chairul Huda dalam  Jurnal “ Etos Kerja Pengusaha Muslim (studi 
kasus pada penusaha muslim alumni UIN Walisongo Semrang)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana etos kerja 
pengusaha muslim alumni UIN Walisongo Semarang sehingga 
mereka mampu bertahan dalam menghadapi persaingan usaha dan 
relasi etos kerja para pengusaha muslim tersebut dengan 
kesuksesan usaha. Mereka layak diteliti karena mereka adalah 
lulusan UIN Walisongo Semarang, di mana UIN Walisongo 
Semarang adalah institusi perguruan tinggi yang berbasis pada 
nilai-nilai keislaman. Secara kelembagaan UIN Walisongo sendiri 
adalah perguruan tinggi negeri yang lahir dan didirikan oleh umat 
Islam dengan mendasarkan diri pada agama Islam. Sehingga dapat 
diasumsikan bahwa lulusan UIN Walisongo Semarang merupakan 
lulusan yang telah memahami nilai-nilai Islam secara kāffah 
(paripurna) termasuk dalam hal perdagangan yang memerlukan 
etos kerja tinggi sebagaimana di contohkan Nabi Muhammad saw. 
Tetapi hal itu perlu dibuktikan, apakah benar bahwa mereka 
mampu bertahan di dunia bisnis karena memiliki etos kerja tinggi 
yang sejalan dengan etos kerja Islami sebagaimana yang diajarkan 
oleh Islam melalui keteladanan Nabi Muhammad saw. 
3. Hasanah Rimiyati dan Munjiati Munawaroh dalm Jurnal Pengaruh 
Penerapan Nilai-Nilai Kewirausahaan islami Terhadap 
keberhasilan Usaha (Studi Kasus Pada UMKM Muslim di Kota 
Yogyakarta). Penelitin ini menganalisis pengaruh penerapan nilai-
nilai kewirausahaan Islami (kejujuran, kemauan bekerja keras, 
menepati janji, tertib administrasi, selalu berdoa, membayar zakat 
dan sedekah, memiliki jiwa kepemimpinan) terhadap keberhasilan 
usaha (Studi Pada Pengusaha UMKM Muslim Di Kota 
Yogyakarta). Penelitian mengambl 50 pengusaha UMKM di 
wilayah kota Yogyakarta.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel penerapan nilainilai kewirausahaan Islami yaitu: 
kejujuran, kemauan bekerja keras, menepati janji, tertib 
administrasi, selalu berdoa, membayar zakat dan sedekah secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
keberhasilan usaha.Secara parsial, variabel kejujuran, kemauan 
bekerja keras, menepati janji, tertib administrasi, selalu berdoa, 
membayar zakat dan sedekah tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keberhasilan usaha, sedangkan variabel kepemimpinan 
secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan 
usaha. 
4. Dari ketiga penelitian diatas, penelitian yang akan saya lakukan 
lebih di fokuskan kepada apa saja yang diberikan dan dilakukan 
Bangkit Pengusaha Muslim terhadap Badan Kesejahteraan Masjid 
Raya An-Nur Kota Pekanbaru. 
 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk men 
jabarkan dalam bentuk nyata kerangka teori karena kerangka teori 
masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat di ukur di 
lapangan untuk itu perlu di operasionalkan agar lebih terarah. 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah konsep yang digunakan untuk 
menjelaskan konsep teoritis agar mudah dipahami. Kerangka 
pemikiran merupakan landasan berpikir bagi penulis, yang digunakan 
sebagai pemandu dan petunjuk arah yang hendak dituju. 
 
 











REALISASI PROGRAM BANGKIT PENGUSAHA 
MUSLIM (BPM)  BADAN KESEJAHTERAAN MASJID 
RAYA AN- NUR (BKMR) 
PROGRAM BANGKIT PENGUSAHA MUSLIM 
1. Tempat Pemasaran barang dan jasa. 
a. Sarana produktivitas barang dan jasa 
2. Peningkatan ekonomi masyarakat. 
a. Sarana promosi 




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif . Peneitian 
deskriptif adaah penelitian yang bertujuan menggambarkan secara 
tepat sifat-sifat suatu individu,keadaan,gejala, atau kelompok tertentu, 
atau untuk melakukan penyebaran suatu gejala ,atau untuk 
memnetukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan gejala 
lain dalam masyarakat
41
.juga merupakan salah satu mode penelitian 




Penelitian kualitatif adaah tatacara penelitian yang 
menghasikan data deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh 
responden secara tertulis atau lisan dan prilaku nyata.Yang diteliti dan 
dipelajari adalah objek penelitian yang utuh,sepanjang hal tersebut 
mengenai manusia atau menyangkut sejarah kehidupan manusia.
43
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian di Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru. Waktu 
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C. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data 
yaitu :  
1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Data skunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait 
melalui laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan 
permasalahan penelitian. 
D. Informan Penelitian  
 Teknik informan penelitian dilakukan dengan purposive, yang 
mana teknik ini ialah teknik yang digunakan oleh peneliti jika memiliki 
perimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel.
44
 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni informan 
kunci dan informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang 
yakni Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur (BKMR) Kota 
Pekanbaru. Adapun Informan pendukung berjumlah 4 (empat) orang yakni 
Ketua Program Bangkit Pengusaha Muslim, dan 1 orang pengusaha 
setempat. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik 
sebagai berikut : 
1. Observasi 
  Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata 
serta dibantu dengan pancaindra lainnya.
45
 Adapun observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Mengamati secara langsung kegiatan pengusaha muslim di Masjid 
Raya An-Nur Kota Pekanbaru. 
b. Mengamati secara langsung keadaan yang ada di Masjid Raya An-
Nur Kota Pekanbaru. 
2. Wawancara 
  Wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah 
wawancara struktur, wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan 
cara terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang akan 
diajukan dalam wawancara.
46
 Adapun teknik wawancara dengan 
menggunakan pertanyaan 5W+1H antara lain : apa, siapa, kapan, 
dimana, mengapa dan bagaimana. Serta fokus wawancara ialah 
mengenai bangkit pengusaha muslim yang diberikan kepada 
masyarakat dalam memberdayakan masyarakat itu sendiri. 
3. Dokumentasi 
  Jenis dokumentasi yang penulis gunakan pada penelitian ini 
antara lain, buku, internet, jurnal, foto-foto, serta dokumentasi 
pemerintah. Penggunaan dokumentasi ini diberikan dengan apa yang 
disebut analisis isi. Cara menganalisis isi dokumentasi ialah 
memeriksa dokumen secara sistematik. Mengambil data penting di 
Program Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) Masjid Raya An-Nur 
Kota Pekanbaru sebagai data panduan dan pendukung penelitian. 
F. Validasi Data 
 Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah 
didapat, maka digunakan langkah-langkah untuk menguji kesimpulan, dari 
hasil dan  penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang 
telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 
kreadibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan : 
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1. Ketentuan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna 
untuk memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk 
mengantisipasi keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura. 
2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara di berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
47
 
Pada dasarnya peneliti melakukan trangulasi ini dengan melakukan 
pengecekan data ulang informasi yang diperoleh dilapangan, baik 
dengan cara membandingkan (misalnya data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara), dan tentunya semakin banyak informan, tentu 
semakin banyak informasi yang diperoleh dalam penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa yang 
diceritakan kepada orang lain.
48
 
 Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 
dimengerti peneliti atau orang lain tertarik dengan hasil penelitian yang di 
lakukan. Jika data tersebut kualitatif, maka deskripsi ini dilakukan dengan 
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang 
diketahuinya serba sepintas. Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif 
dalam bentuk angka, maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan 
dengan menggunakan statistik deskriptif. 
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 Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 
kualitatif, yaitu : 
1. Reduksi data 
 Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum,memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih 
jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data 
 Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi Penarikan 
 Kesimpula merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisa data.
49
 
 Jadi, analisa yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun 
secara sistematis, serta selanjutntnya penulis akan menganalisa data 
tersebut dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yng ada di 
lapangan, kemudian data tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
A.  Gambaran Umum   
1. Sejarah Kota Pekanbaru  
Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama "Senapelan" 
yang pada saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. 
Daerah yang mulanya sebagai ladang, lambat laun menjadi perkampungan. 
Kemudian perkampungan Senapelan berpindah ke tempat pemukiman 
baru yang kemudian disebut Dusun Payung Sekaki yang terletak di tepi 
muara sungai Siak.  
Nama Payung Sekaki tidak begitu dikenal pada masanya 
melainkan Senapelan. Perkembangan Senapelan berhubungan erat dengan 
perkembangan Kerajaan Siak Sri Indrapura. Semenjak Sultan Abdul Jalil 
Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau membangun istananya di 
Kampung Bukit berdekatan dengan perkampungan Senapelan. 
Diperkirakan istana tersebut terletak di sekitar Mesjid Raya sekarang. 
Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah mempunyai inisiatif untuk membuat 
Pekan di Senapelan tetapi tidak berkembang. Usaha yang telah dirintis 
tersebut kemudian dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad Ali 
di tempat baru yaitu disekitar pelabuhan sekarang.  
Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau tanggal 
23 Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, 
Lima Puluh, Tanah Datar dan Kampar), negeri Senapelan diganti namanya 
menjadi "Pekan Baharu" selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota 
Pekanbaru. Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai 




2. Sejarah Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru 
  Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau merupakan Masjid terbesar 
dan termegah yang terletak di pusat Kota Pekanbaru, masjid ini terletak 
di jalan Hang Tuah, bentuk bangunan ini terlihat menyerupai gaya 
arsitektur Negara Arab, Turki, India, Melayu. Kebanyakan masyarakat 
menyebut bagunan Masjid ini menyerupai Taj Mahal India. 
Pembangunan Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau berkaitan 
dengan ide dan keinginan gubernur Riau II, Bapak Kharudin Nasution 
untuk membangun pusat kegiatan warga kota (civic center) Pekanbaru 
dalam kawasan terpadu. Yang meliputi adanya fasilitas rumah ibadah 
(Masjid Agung An-Nur) rumah sakit umum (sekarang RSUD Arifin 
Ahmad), lapangan olahraga (dulu Stadion Hang Tuah), fasilitas 
pendidikan (SMP 1, SMP 5, dan SMA 1 yang ada sekarang), dan pasar 
(pasar pusat/ sukaramai sekarang) rumah dinar gubernur (sekarang rumah 
dinas wakil gubernur) dalam suatu kawasan yang saling mendukung. 
Atas dasar keinginan tersebut maka dilaksanakan pembangunan rumah 
ibadah masjid Agung An-Nur, pembangunan Masjid Agung ini 
dilaksankan dengan semangat gotong royong masyarakat kota Pekanbaru 
bersama pemerintah.
50
 Bangunan Masjid Agung An-Nur ini terdiri dari 
dua lantai. Lantai 1 merupakan lantai dasar yang dapat digunakan untuk 
ruangan serbaguna dan perkantoran, sedangkan lantai dua digunakan 
untuk ruangan sholat (ibadah). 
Kalau awal dimulainya kegiatan Masjid Agung An-Nur ini adalah 
dimasa pemerintahan Provinsi Riau dipimpin oleh Gubernur II Bapak 
Kaharudin Nasution pada tahun 1962, maka selesai pembangunan adalah 
dimasa pemerintahan Provinsi Riau dipimpin oleh Gubernur Riau III yaitu 
Bapak Arifin Ahmad, ditandai dengan peresmian pemakaiannya oleh 
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Pada tahun 1990 dimasa Gubernur Riau Bpk Soeripto, dibangun pula 
sebuah menara untuk lebih meluasnya dan mengumandangnya suara adzan 
keseluruh penjuru kota Pekanbaru dan sekitarnya dari Masjid Angung An-
Nur Provinsi Riau, dibawah bangunan menara tersebut ditempatkan 




Sejalan dengan perkembangan zaman, dan dengan niat untuk lebih 
menyempurnakan bangunan masjid gtuna untuk meningkatkan mutu 
fasilitas pelayanan umat dalam melaksanakan peningkatan pengetahuan 
dan pengalaman syariat agamanya (islam), maka seminggu setelah Bpk H. 
Shaleh Djasit, SH dilantik sebagai Gubernur Riau tahun 1998, beliau 
berkunjung ke masjid untuk melaksanakan sholat dzuhur berjama‟ah, 
maka pada kesempatan berbincang dengan pengurus, pengurus Masjid 
Agung An-Nur memohon kepada bapak Gubernur untuk dapat melakukan 
renovassi Masjid Agung An-Nur. 
Perumus Renovasi tersebut terdiri dari unsur pengurus masjid, 
tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh adat yang ada di Pekanbaru. 
Konsepsi yang disepakati untuk merenovasi bangunan masjid pada waktu  
itu adalah: 
1. Renovasi massjid tidak menghilangkan bangunan induk, karena 
dibangun dengan wakaf banyak orang. 
2. Bangunan induk dapat diperluas atau dibungkus dengan 
material/bagunan baru. 
3. Kegiatan ysng belum tertampung dapat dibuatkan wadahnya 
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disekeliling bangunan induk dan halaman masjid.
53
 
Atas dasar konsep tersebut kegiatan renovasi bangunan induk dan 
fasilitas pendukung mulai dilaksanakan sejak tahun 2002 dimasa 
pemerintahan provinsi Riau di pimpin oleh Gubernur Riau Bpk H. Saleh 
Djasit, SH. Kegiatan renovasi dirampungkan pada tahun 2006 dimasa 
pemerintah provinsi Riau di pimpin oleh Bpk. Dato‟ Sri. DR (HC). H. M. 
Rusli Zainal, SE.,MP. 
Bangunan Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau dan fasilitas 
pendukungnya diresmikan pemakaiannya oleh Presiden RI, DR. H. Soesilo 
Bambang Yudhoyono pada tanggal 27 rajab 1428 H/11 agustus 2007 M 
bersempena dengan hari ulang tahun emas Provinsi Riau (HUT Provinsi 
Riau Ke 50 Th). 
1. Visi, Misi dan Tujuan BPMAA 
a. Visi 
Terwujudnya pelayanan masyarakat secara prima untuk 
peribadahan dimasjid. 
b. Misi 
a. Melaksanakan pelayanan kegiatan ibadah 
b. Mengadakan penyuluhan pelayanan terhadap bidang dakwah 
c. Tujuan 
Untuk mengurus Masjid Agung An-Nur agar bisa menjadi pusat 
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B. Badan Pengelola Masjid Agung An-Nur Provinsi Riau 
Badan pengelola Masjid Agung An-Nur adalah merupakan sebuah 
institusi yang mengelola Masjid Agung An-Nur dan fasilitas yang ada di 
dalamnya, yang mana institusi ini merupakan tugas dalam melaksanakan 
pembinaan Idarah, Riayah, Imarah, Tarbiyah dan usaha ekonomi 
produktif. 
Dalam Surat Keputusan Gubernur Riau Nomor: 18 tahun 2010 
tentang susunan Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengelola Masjid 
Agung An-Nur Provinsi Riau BAB II Pasal tiga tentang Fungsi, Badan 
Pengelola ini mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1. Merumuskan dan menetapkan kebijakan teknis dibidang perencanaan, 
pengorganisasian dan pelaksanaan serta pengawasan pegelolaan dan 
pengurusan masjid dan fasilitas pendukungnya; 
2. Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang idarah dan 
riayah, imarah, tarbiyah dan pengembangan usaha ekonomi produktif; 
3. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas Badan 
Pegelola kepada Gubernur secara rutin; 
4. Menyusun rencana strategis akuntabilitas kinerja Badan Pengelola; 
5. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan Badan Pengelola
54
 
C. Badan Kesejahteraan Masjid Raya (BKMR) 
Masjid Raya An-Nur Provinsi Riau Pekanbaru memiliki wadah 
pengelolaan program dan kegiatan yaitu Badan Kesejahteraan Masjid 
Raya An-Nur Provinsi Riau Pekanbaru yang selanjutnya disingkat menjadi 
BKMR An-Nur. BKMR mempunyai tugas untuk memalcrnurkan Masjid 
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nomor: 18 tahun 2010, tentang susunan organisasi dan tata kerja Badan Pengelola Masjid Agung 
An-Nur Peovinsi Riau. 
beserta segala fasilitas pendukungnya, melaksanakan ketatalaksanaan 
ibadah, da'wah, pendidikan dan latihan, kemasyarakatan, pembinaan 
remaja, pengelolaan harta agama, pengelolaan informasi, kebersihan, 
pemeliharaan bangunan, ketertiban, melakukan usaha-usaha ekonomi 
produktif serta berbagai kegiatan lain dalam lingkup pembinaan Imarah, 
Riayah, dan Idarah. 
 Bidang Imarah 
(1) Bidang Imarah mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dan bimbingan 
di bidang kemakmuran Masjid bagi jama'ah untuk melakukan arnal ibadah 
dan pembinaan ummat Islam. 
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang 
Imarah menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Melaksanakan perencanaan dan kegiatan pelayanan serta pembinaan di 
bidang ibadah dan keilmuan. 
b. Melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran, majelis-majelis 
keilmuan, pelayanan dan pembinaan di bidang dakwah dan sosial 
kemasyarakatan. 
c. Melaksanakan kegiatan dan pelayanan bagi pembinaan wanita, remaja, 
dan anak-anak, serta dalam merayakan Peringatan HBI. 
d. Melakukan evaluasi dan membuat pelaporan dalam lingkup bidangnya. 
 Bidang Riayah 
(1) Bidang Riayah mempunyai tugas melaksanakan pelayanan untuk 
kemakmuran Masjid di bidang pemeliharaan bangunan dan fasilitas ibadah 
dan pembinaan ummat Islam. 
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang 
Riayah menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pelayanan fungsi semua peralatan dan fasilitas serta 
ketersediaan pelayanan air, listrik, telekomunikasi di Masjid sebagai 
tempat ibadah dan pembinaan ummat Islam, 
b. Melaksanakan penjagaan kebersihan, kenyam€u:r.arl, dan ketertiban 
Masjid sebagai tempat ibadah dan pembinaan ummat Islam. 
c. Melaksanakan pemeliharaan, perbaikan, dan pembangunan bangunan 
dan fasilitas yang digunakan untuk keperluan Masjid. 
d. Mengatur pemanfaatan halaman Masjid dan daerah sekitarnya untuk 
perparkiran dan pemanfaatan lain yang menunjang pelayanan amal ibadah 
dan pembinaan ummat Islam. 
e. Melakukan evaluasi dan membuat pelaporan dalam lingkup bidangnya. 
 Bidang Idarah 
(1) bidang kelembagaan, publikasi, logistik, dan pengembangan usaha 
ekonomi produktif. 
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Bidang 
Idarah menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 
a. Melakukan komunikasi dan koordinasi kelembagaan dengan berbagai 
pihak yang bekaitan dengan upaya memakmuran Masjid sebagai tempat 
ibadah dan pembinaan ummat Islam. 
b. Menghimpun dan menerbitkan informasi yang berkaitan dengan 
kegiatan Masjid dan syi'ar Islam. 
c. Melakukan perencanaan dan pengadaan barang-barang dan jasa serta 
logistic yang diperlukarr oleh Masjid sebagai tempat ibadah dan 
pembinaan ummat Islam. 
d. Menumbuhkembangkan usaha ekonomi produktif, baik bagi 
kepentingan pemberdayaan jama'ah ataupun Masjid sebagai upaya 
mendapatkan sumber pembiayaan. 
e. Melakukan evaluasi dan membuat pelaporan dalam lingkup bidangnya. 
Adapun visi dari BKMR yaitu Terwujudnya pelayanan masyarakat 
secara prima untuk peribadahan di masjid, sedangkan tujuannya yaitu 




D. Gambaran Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) 
1. Logo Program Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) 
       
2. Program Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) 
Program Bangkit Pengusaha Muslim yang terdapat di masjid Raya 
An-Nur kota Pekanbaru merupakan sebuah wadah atau tempat dimana 
baik itu para pedagang, pengusaha ataupun masyarakat umum bisa 
bergabung di dalamnya. Awalnya dari 20 tahun yang lalu, bu Rika 
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Ruvaida dari kuliah sudah mengadakan bazar makanan tradisional. Aksi 
212 menjadi pemicu Ibu Rika untuk membentuk komunitas Bangkit 
Pengusaha Muslim. Menurutnya ini harus ada gerakan bersama dan 
alhamdulillahnya didukung sama adanya media sosial. Visi misi dari 
komunitas Bangkit Pengusaha Muslim yaitu membentuk pengusaha-
pengusaha muslim yang bernilai rabbani. Program komunitas Bangkit 
Pengusaha Muslim pelatihan, seminar, sosialisasi, membantu pemasaran, 
bahkan cara mendapatkan modal. Komposisi yang terkandung juga bukan 
hanya tidak menggunakan bahan yang haram, tetapi juga tidak boleh 
mencampur dengan bahan yang tidak seharusnya dengan tujuan agar 
menjadi lebih banyak.  
Program BPM dalam membantu pengembangan produk halal di 
Masjid Raya An-Nur Kota Pekanbaru adalah menjadikan BPM sebagai 
pusat informasi produk muslim dan bisnis muslim kepada pelaku UMKM, 
memberitahu dan menceritakan kepada mereka tentang pengusaha-
pengusaha muslim yang bernilai rabbani yaitu apapun yang dikerjakan 
pengusaha harus menjadi rahmatan lilalamin, mengembangkan potensi 
masyarakat atau pelaku UMKM dengan cara bekerja sama dengan 
komunitas BPM dalam menentukan tempat usaha, produk apa yang harus 
dijual agar tidak melanggar ketentuan islam, membantu para masyarakat 
yang kekurangan modal untuk menjalankan usahanya dengan cara 
menghubungkan pihak-pihak yang memiliki modal dan berniat untuk 
memberikan suatu usaha dengan pihak-pihak yang membutuhkan modal 
tersebut, mengadakan bazar yang dapat memudahkan para pelaku UMKM 
untuk memasarkan produk-produknya, dan membantu masyarakat dalam 
mengurus izin mendirikan usaha. 
Program BPM membantu para mitra UMKM dengan menjadi 
mentor yang mengarahkan agar mereka memastikan semua bahan 
makanan bukan hanya halal, tapi juga diproses sesuai syariat islam. 
Sebagai contoh salah satu mitra UMKM yang berjualan mie ayam, BPM 
menghimbau untuk memastikan agar pemotongan ayamnya dari tempat 
pemotongan yang sesuai dengan apa yang di atur oleh hukum islam. 
Contoh lain penjual masakan padang yang terkenal telur dadarnya, oleh 
bpm diarahkan agar sebelum telurnya diolah harus dicuci terlebih dahulu. 
Begitulah contoh bagaimana BPM membantu para mitra UMKM agar 



















Berdasarkan hasil penelitian mengenai Realisasi Program Bangkit 
Pengusaha Muslim (BPM) Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur 
Kota Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan bahwasanya Bangkit Pengusaha 
Muslim (BPM) memiliki visi Tercapainya sistem ekonomi islam untuk 
kebaikan dan kesejahteraan dunia dan akhirat bagi manusia. Dalam 
mencapai misi itu salah satu fokus BPM adalah membantu pengusaha-
pengusaha muslim untuk semakin berkembang. Peran komunikasi 
komunitas Bangkit Pengusaha Muslim dalam mensosialisasikan produk 
halal kepada pengusaha (UMKM) kuliner terbagi dalam dua peran, yaitu 
sebagai pusat informasi, dan sebagai pendamping.  
 
B. Saran 
Dari pengamatan penulis dilapangan tentang Realisasi Program 
Bangkit Pengusaha Muslim (BPM) Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-
Nur Kota Pekanbaru,  ada beberapa hal yang menjadi saran penulis yaitu: 
1. Diharapkan kepada Program Bangkit Pengusaha Muslim untuk 
mempertahankan bahkan meningkatkan kesejahteraan kepada masyarakat, 
masih sangat banyak sekali masyarakat diluar sana yang belum 
terberdayakan. 
2. Diharapkan kepada Program Bangkit Pengusaha Muslim untuk 
memberikan kreativitas dan memberikan dorongan agar lebih berkembang 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 









































































Hari/Tanggal  : 
Objek Observasi : 
Nama Peneliti : 
Tempat Obserbvasi : 
  
 Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
bagimana Program Bangkit Pengusaha Muslim dalam Merealisasikan Badan 
Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur di Kota Pekanbaru, meliputi: 
A. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Program Bangkit 
Pengusaha Muslim dalam Merealisasikan Badan Kesejahteraan Masjid Raya 
An-Nur di Kota Pekanbaru. 
Aspek yang diamati : 
1. Mengamati Via Online melalui via Whatsapp dan via Telpon, bagaimana 
Program Bangkit Pengusaha Muslim Merealisasikan Badan Kesejahteraan 
Masjid Raya An-Nur 
2. Mengamati Via Online melalui via Whatsapp dan via Telpon, 
bagaimanakah Bangkit Pengusaha Muslim meluncurkan program dan 













Hari/tanggal  : 
Jam    : 
Nama Informan : 
Jabatan  : 
Nama Peneliti  : 
 
1. Bagaimana sejarah beridirinya Program Bangkit Pengusaha Muslim? 
2. Apa maksud dan tujuannya Program Bangkit Pengusaha Muslim ini didirikan? 
3. Apa saja bentuk sarana dan prasarana yang berada di Program Bangkit 
Pengusaha Muslim? 
4. Bagaimana bentuk jadwal kegiatan berdagang yang berada di Program 
Bangkit Pengusaha Muslim? 
5. Apa saja bentuk produksi yang ada di Program Bangkit Pengusaha Muslim?  
6. Apakah ada BPM memberikan usaha keapada masyarakat yang di sekitar 
masjid raya an-nur? jika ada bagaimanakah itu? 
7. Apakah ada BPM memberikan semacam produktivitas barang dan jasa? Jika 
ada bagaimana kah itu? 
8. Bagaimana peningkatan ekonomi masyarakat yang berada di kawasan wisata 
halal? 
9. Bagaimana cara mempromosikan produk yang ada di BPM? 
10. Bagaimana keunggulan dan kekhasan barang dan jasa? 










Hari/tanggal : Rabu, 10 Juni 2020 
Objek Observasi : Kondisi seputar BPM 
Nama Peneliti : Muhammad Wahidin 
Tempat Observasi : Via Online dan Via Telpon 
 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di Program Bangkit 
Pengusaha Muslim di Kota Pekanbaru, BPM ini telah bergerak di berbagai 
wilayah untuk memberdayakan masyarakat serta mempermudah dalam berdagang 
terkhusus masjid raya an-nur  kota Pekanbaru, BPM yang bergerak dalam 
merealisasikan program di Badan Kesejahteraan Masjid Raya An-Nur. Adapun 
hasil observasi melalui Via Online  yaitu: 
Observasi yang penulis lakukan adalah bagaimana BPM merealisasikan 
dalam program tersebut, untuk meningkatkan ekonomi masyarakat kawasan 
wisata halal di masjid raya an-nur. Penulis mengetahui bagaimana BPM 
merealisasikan program tersebut di tengah-tengah masyarakat di Pekanbaru. Maka 
BPM ini memberikan kemudahan untuk masyarakat dalam berdagang di kawasan 
masjid an-nur. BPM juga banyak memproduksi berbagai macam minuman dan 
makan dalam bidang ekonomi guna dapat membantu kesejahteraan umat, serta 
memberikan permodalan buat yang kurang mampu guna meningkatkan 












Nama    : Rika Aisyah Ruvaida 
Hari/Tanggl  : Selasa, 23 Juni 2020 
Jabatan  : Ketua Program Bangkit Pengusaha Muslim 
Lokasi   : Perkarangan Masjid Raya An-Nur 
Jam    : 09.15 WIB 
  
INDIKATOR I MEMPERSIAPKAN PRIBADI MASYARAKAT 
 MENJADI  WIRAUSAHA 
 
1a. Sarana Produktivitas Barang dan Jasa 
1. Apa maksud dan tujuannya Program Bangkit Pengusaha Muslim ini 
didirikan? 
Jawaban: Salah satu moto untuk menggerakkan massyarakat 
adalah bangkit,rebut, dan kuasai pasar yang mana BPM menyediakan 
ruang untuk berjualan. Dan di tengah – tengah masyarakat masih 
banyak yang belum tau untuk memulai membuka usaha nya untuk 
mencukupi taraf kehidupan nya. Melihat fenomena yang terjadi di 
masyarakat kecil Bangkit Pengusaha Muslim dalam lima tahun 
belakangan sangat membantu masyarakat untuk ikut serta di Program 
Bagkit Pengusaha Muslim dalam berjualan. 
2. Apa saja bentuk produksi yang ada di Program Bangkit Pengusaha 
Muslim? 
Jawaban: Dalam hal ini BPM juga memproduki hasil minuman nya 
yang awal nya di kemas di kantong plastic dan sudah berubah di kemas 
melalui botol kemasan. Bukan hanya dikemas menggunakkan botol 
tetapi juga di kemas semenarik mungkin agar pembeli minat dengan 
adanya kemasan yang menarik dan menyediakan ruangan berjualan 
melalui akses media sosial.  
3. Apa saja sarana produktivitas barang dan Jasa? 
 
Jawaban : Dikawasan Wisata halal yang tepat nya di Masjid An-Nur 
mereka berjualan tanpa sewa. Kemudian di Riau BPM menjadi 
pertama kali bazar halal, yang mengedukasi padagang atau kosumen 
untuk peduli dengan kehalalan baik transaksi maupun barang yang 
dijualnya. BPM ini mendidik pedagang bermualah sesuai dengan 
tuntunan Rasulullah yaitu shiddiq, amanah dan fatonah itu dilakukan di 
BPM.  
1b. Sarana Promosi 
1. Bagaimana cara mempromosikan produk yang ada di BPM? 
Jawaban: BPM sudah mengendorse berbagai macam produk diriau 
kepada tokoh nasional,selebritis dan juga dikenalkan didunia luar dalam 
seminar dan semua itu gratis yang dilakukan oleh BPM. 
1c. Keunggulan dan kekhasan barang dan jasa 
2. Bagaimana keunggulan dan kekhasan barang dan jasa? 
Jawaban : Dan BPM ini sendiri berkeinginan bukan hanya memasar 
kan produk pekanbaru bahkan se riau saja,tetapi jua BPM memsarkan 
sampai keinternasional jikalau sudah memiliki izin edar.Maka nya 
BPM bekerja sama dengan badan perizinan,perizin edar,kehalalan, 
ekspor dan imprt itu lah yag di lakukan BPM. Jadi, kegiatan yang di 
Masjid An-Nur itu hanya salah satu kegiatan kecil dari BPM. Dan juga 
BPM sudah mengendorse berbagai macam produk diriau kepada tokoh 
nasional,selebritis dan juga dikenalkan didunia luar dalam seminar dan 
semua itu gratis yang dilakukan oleh BPM. BPM juga mendatangkan 
pakar-pakar dalam ilmunya,karna perdagangan itu holistic dan itu 
semua gratis, kemudian yang paling penting adalah BPM mendorong 
muslim untuk berproduksi juga dibidang obat-obatan herbal, 
pengobatan syar‟i,kemudian membimbing, mendidik untuk ketahanan 
pangan dan seluruh ahli nya itu ada di BPM yang terlibat,dan ahli nya 
itu praktisi dan akademisi pertanian yang dibagi lagi seperti adanya 
budidaya,dari bidang peternakan juga ada karna BPM ini bukan hanya 






No Indikator Responden Hasil Wawancara 
1. Tempat Pemasaran 





barang dan jasa 
1. Rudi 




Dengan ada nya kawasan 
Wisata Halal yang terdapat 
pada bazar di perkarangan 
Masjid An-Nur 
 b. Sarana promosi 
c. Keunggulan 
dan kekhasan 
barang dan jasa 
1. Rika Aisyah 
2. Aliyanti 
BPM sudah mengendorse 
berbagai macam produk 
diriau kepada tokoh 
nasional,selebritis dan 
juga dikenalkan didunia 
luar dalam seminar dan 
semua itu gratis yang 














HASIL DOKUMENTASI   
 
Gambar 1:  Wisata Halal Bangkit Pengusaha Muslim,di Masjid Raya An-Nur 
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